
BAB 5

KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan
Beberapa kesimpulan yang dapat diperoleh dari skripsi ini adalah sebagai berikut.

1. Model kompartemen untuk model superinfeksi pada penyebaran penyakit malaria menghasilkan
empat titik kesetimbangan yang terdiri dari satu titik kesetimbangan bebas penyakit dan tiga
titik kesetimbangan endemik.

2. Terdapat tiga titik kesetimbangan endemik dengan bantuan perangkat lunak Maple, di mana
dua titik kesetimbangan endemik pertama merupakan titik endemik single Plasmodium yang
hanya melibatkan satu jenis Plasmodium untuk masing masing titik kesetimbangan, yaitu
jenis P. Falciparum dan jenis P. Vivax. Titik kesetimbangan endemik terakhir merupakan
titik kesetimbangan endemik bersama atau titik kesetimbangan yang melibatkan kedua jenis
Plasmodium.

3. Titik kesetimbangan pertama yaitu titik kesetimbangan bebas penyakit yang bersifat stabil,
dua titik kesetimbangan endemik melibatkan masing-masing Plasmodium dimana kedua titik
kesetimbangan bersifat stabil, dan untuk titik kesetimbangan keempat melibatkan kedua
Plasmodium, yang bersifat stabil untuk kondisi tertentu.

4. Parameter yang paling berpengaruh pada indeks sensitivitas adalah parameter µv yaitu tingkat
kematian alami nyamuk , lalu γ1 tingkat kesembuhan alami manusia. Untuk menurunkan
nilai dari ℜ0, kedua parameter perlu ditingkatkan.

5. Untuk analisis sensitivitas parameter tingkat kematian alami nyamuk, mengurangi jumlah
nyamuk dapat membantu mengurangi penyebaran malaria pada populasi manusia, karena
dapat dilihat semakin besar penambahan pada parameter tingkat kematian alami nyamuk
grafik akan semakin turun dan berlaku untuk setiap variabel.

6. Terjadi bifurkasi transkritikal pada model superinfeksi penyebaran penyakit malaria, karena
adanya pertukaran kestabilan pada titik kesetimbangan bebas penyakit dengan titik kese-
timbangan endemik single Plasmodium ketika nilai parameter individu yang terinfeksi P.
Falciparum dan terinfeksi P. Vivax sebesar 0,02. Akibatnya di sekitar nilai tersebut terjadi
perubahan tanda pada sebuah nilai eigen matriks Jacobian di titik kesetimbangannya, dari
tidak stabil menjadi stabil.

5.2 Saran
Saran untuk pengembangan skripsi ini antara lain adalah mempertimbangkan kondisi reinfeksi pada
individu yang telah sembuh dan masalah kontrol optima pada model penyebaran penyakit malaria.
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